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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan di antaranya : 

 pengembangan fasilitas Bandar udara djalaludin gorontalo dapat membuahkan 

titik positif untuk perekonomian provinsi Gorontalo, dalam hal ini kepariwisataan 

Provinsi Gorontalo. Karena Bandar Udara dan pesawat adalah salah satu sarana dan 

prasarana untuk melakukan perjalanan wisata. 

4.2 Saran 

 Saran ditujukan kepada pihak Dinas Perhubungan dan Pariwisata Provinsi 

Gorontalo : 

Pihak pemerintah dalam hal ini Dinas Perhubungan dan Pariwista bekerja-

sama dengan pihal Bandar udara Djalaludin Gorontalo untuk lebih mempercepat 

pengembangan fasilitas Bandar udara Djalaludin Gorontalo tersebut. Agar menarik 

banyak wisatawan untuk berkunjung ke Gorontalo pada khususnya. Dan apabila 

banyak wisatawan yang berkunjung ke Gorontalo akan dapat membuahkan titik 

positif bagi perekonomian Gorontalo itu sendiri khususnya dibidang kepariwisataan. 
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